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Abstact

This study examines the circulation of elites in the 2024 Siak Regency elections, namely the promotion of Afni
Zulkifli (Afni Z) from the bureaucratic authority to the electoral authority. For more than a decade (2011-2024),
Siak Regency was led by regents from a bureaucratic background and the 2024, election all three mayoral
candidates also came from the bureaucratic sector. Afni Z won the election by a margin of 224 votes over the
incumbent, leading to a legal challenge from her rival. The results of the 2025 re-election (PSU) once again
confirmed Afni Z as the Regent of Siak for the 2025—2023 term. This study utilised a descriptive qualitative case
study design based on secondary data: a scoping review (books, scientific articles, regulations and election
documents/dispute rulings), observation of local mass media, and content analysis of Afni z's Facebook and
Instagram accounts from 2022 to 2024. This study asks: how does the promotion of bureaucratic elites occur
in regional elections, and what mechanisms facilitate the circulation of elites outside the capacity of the
incumbent? Using The Elite Circulation Theory, the results show that Afni Z's promotion was caused by three
factors: 1) historical development (the two-way communication skills she acquired from her career as a
Jjournalist, academic, and ministerial expert); 2) her relationship with the community in Siak Regency, and 3)
the support of two former Siak Regents and a former Riau Governor who encouraged a change in the
community's choice during the regional elections (to be open to new elites from the national bureaucracy, rather
than incumbents or elites from the local bureaucracy). Of these three factors, the first and third points are the
most significant contributors to Afni Z's promotion in achieving electoral power. Theoretically, this study
confirms the role of communicative capital conversion and elite support as key mechanisms for promoting the
bureaucratic elite to electoral authority, complementing Bottomore's explanation of elite circulation in the
context of Indonesian regional elections.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji sirkulasi elite birokrasi dalam Pilkada Kabupaten Siak 2024 melalui kasus promosi Afni
Zulkifli (Afni Z) dari otoritas birokrasi ke otoritas elektoral. Selama lebih dari satu dekade (2011-2024),
Kab.Siak dipimpin oleh bupati dari latar belakang birokrasi, dan pada pilkada 2024, ketiga calon bupati juga
berasal dari kalangan birokrasi. Afni Z memenangkan pilkada dengan selisih 224 suara dari petahana dan
menyebabkan gugatan dari rivalnya. Hasil Pemungutan Suara Ulang (PSU) tahun 2025 kembali memenangkan
Afni Z sebagai Bupati Siak Periode 2025-2023. Penelitian ini menggunakan desain studi kasus kualitatif
deskripsi berbasis data sekunder: scoping review (buku, artikel ilmiah, regulasi dan dokumen pemilu/putusan
sengketa), pengamatan media massa lokal, serta analisis isi konten Fecebook dan Instagram Afni z pada 2022-
2024. Penelitan ini menanyakan: bagaimana promosi elite birokrasi terjadi dalam pilkada, dan mekanisme apa
yang memfasilitasi sirkulasi elite di luar kapasitas petahana. Dengan menggunakan teori sirkulasi elite, hasil
penelitian menunjukkan bahwa promosi Afni Z disebabkan oleh 3 hal, yaitu: 1) perkembangan historis
(kapasitas komunikasi dua arah yang ia peroleh dari karier sebagai jurnalis, akademisi dan tenaga ahli menteri);
2) relasi dengan komunitas masyarakat di Kab.Siak; dan 3) dukungan dua mantan Bupati Siak dan mantan
Gubernur Riau yang mendorong perubahan pilihan masyarakat saat pilkada (untuk terbuka terhadap elite baru
dari birokrasi lingkup nasional, bukan incumbent maupun elite dari birokrasi lokal). Dari 3 hal tersebut, point
pertama dan point ketiga adalah hal yang paling berkontribusi terhadap promosi Afni Z dalam meraih kekuasaan
eletoral. Secara teoritik, penelitian ini menegaskan peran konversi modal komunikatif dan dukungan elite
sebagai mekanisme kunci promosi elite birokrasi ke otoritas elektoral, melengkapi penjelasan Bottomore
tentang sirkulasi elite pada konteks pilkada Indonesia.

Kata kunci: sirkulasi elite; promosi elite; Pilkada Siak 2024; Afni Z
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PENDAHULUAN

Kabupaten Siak (Kab. Siak) dipimpin oleh elite dengan latar belakang birokrasi daerah
selama lebih dari satu dekade (2011-2024). Pola ini berlanjut pada Pilkada 2024 yang diikuti
oleh tiga pasangan calon bupati, semuanya merupakan mantan birokrat
(RIAUTERKINI.COM, 2024). Konfigurasi tersebut menjadikan Pilkada Siak relevan
sebagai kasus elektoral di tingkat lokal.

Pada Pilkada 27 November 2024, tiga pasangan calon berkompetisi dengan dukungan
koalisi partai politik (parpol) yang berbeda, termasuk kehadiran petahana
(RIAUTERKINI.COM, 2024). Hasil rekapitulasi menunjukkan pasangan Afni Zulkifli-
Syamsurizal unggul tipis dengan selisih 224 (dua ratus dua puluh empat) suara atas petahana;
sementara pasangan lain memperoleh suara lebih rendah (KPU Kabupaten Siak, 2024).
Kompetisi yang sangat ketat ini kemudian berkembang menjadi sengketa hasil pemilihan di
Mahkamah Konstitusi (MK) (Sangkala.id, 2024; MK RI, 2025a). Perkara Perselisihan Hasil
Pemilihan Umum (PHPU) Pilkada Siak, pemohon mendalilkan adanya indikasi kecurangan
yang dilakukan oleh KPU Kab.Siak yang menyebabkan rendahnya partisipasi pemilih, yaitu
hanya 26% hingga 50% dan meminta pembatalan Keputusan KPU serta Pemungutan Suara
Ulang (PSU). Sementara KPU Kab.Siak sebagai termohon membantah dalil tersebut (MK
RI, 2025b). PSU Kab.Siak dilaksanakan pada 22 Maret 2025 di sejumlah TPS (riau.kpu.go.id,
2025). Dinamika pasca-PSU juga memunculkan gugatan lanjutan yang kemudian dicabut,
hingga putusan akhir menegaskan pasangan Afni Zulkifli-Syamsurizal sebagai pemenang
(Antara Riau, 2025; cakaplah.com, 2025; Kompas, 2025). Rangkaian kompetisi yang ketat,
diikuti sengketa dan PSU, menjadikan kasus ini penting sebagai kasus untuk menelusuri
bagaimana promosi elite dapat terjadi di luar kapasitas petahana.

Secara akademik, kajian-kajian tentang sirkulasi elite dalam pilkada di Indonesia banyak
menekankan pada dominasi politik dinasti, rekrutmen kandidat oleh partai, serta konfiguasi
koalisi dan kultur lokal yang membentuk peluang kemenangan (Bahtiar & Muhammad, 2025;
Bria & Sengkoen, n.d.; Faedlulloh et al., 2023; Farisi, 2016; Haryadi, n.d.; Madani et al.,
2022; Pangestika et al., 2024; Prakoso & Djumadin, 2023; Rusnaedy et al., n.d.; Zainur,
2024). Kajian lain menunjukkan bahwa promosi elite juga dipengaruhi oleh keterbukaan
struktur kesempatan, relasi dengan sub-elite dan massa, serta kapasitas elite dalam
mengakumulasi dan mengonversi sumber daya (Haboddin, 2020; Haboddin & Afala, 2022).
Kajian lain menunjukkan bagaimana birokrat level lokal berkompetisi dalam pilkada (Amin
& Musthafa Sembiring, 2018; Syamsuadi & Yahya, 2018). Namun masih terbatas kajian
empirik yang secara spesifik menyoroti bagaimana elite non-tradisional, misalnya akademisi
atau birokrat dari level pusat mengorversi posisi profesional/birokratisnya menjadi kekuasaan
elektoral di level daerah, khususnya dalam situasi kompetisi yang tinggi dan ketika hasil
pemilihan dipersoalkan hingga PSU. Inilah gap yang diisi artikel ini.

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini bertujuan menjelaskan mekanisme promosi Afni
Zulkifli (Afni Z) sebagai elite birokrasi level pusat dalam meraih kekuasaan elektoral di
Kab.Siak. Dengan menggunakan teori sirkulasi elite Bottomore, artikel ini menganalisis
apakah promosi tersebut merefleksikan proses yang lebih terbuka (meritokrasi) atau tetap
bergantung pada akses yang tertutup, serta menelusuri peran partai politik, aktor non-partai,
dan relasi sosial dalam memfasilitasi promosi tersebut. Kontribusi artikel ini adalah
mengoperasionalisasi konsep sirkulasi elite (promosi/demosi) untuk konteks pilkada melalui
pembacaan mekanisme promosi elite dari arena birokrasi menuju otoritas elektoral dalam
kontetasi ketat yang disertai sengketa dan PSU.

KAJIAN PUSTAKA

Beberapa kajian terkait sirkulasi elite yang paling sering muncul adalah politik dinasti,
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rekrutmen partai politik (parpol), sedangkan sisanya membahas runtuh dan bangkitnya elit.
Kajian-kajian tersebut menunjukkan bahwa sirkulasi elite di suatu wilayah dapat disebabkan
oleh faktor rekruitmen kandidat calon kepala daerah oleh parpol; faktor kebudayaan dari
masyarakat; bagaimana masyarakat menyikapi perubahan dan bagaimana keterbukaan
struktur kelas dalam masyarakat tersebut; juga menjelaskan bagaimana elite mempertahankan
atau meraih kekuasaannya dengan membangun relasi dengan masyarakat.

Pada Pilkada Serentak 2024, ada sebanyak 124 kandidat kepala daerah yang memiliki
hubungan keluarga dengan pejabat atau incumbent karena dianggap punya modal besar dan
elektabilitas tinggi (Faedlulloh et al., 2023; Rusnaedy et al., n.d.). Sebelum tahun 2024,
politik dinasti telah di Indonesia seperti kajian terkait sirkulasi elit politik lokal pada Pilkada
Serentak di Jambi tahun 2015 yang menunjukkan bahwa penghapusan regulasi mengenai
“politik dinasti” telah membuat rekrutmen pasangan calon di partai politik hanya didominasi
eksklusif dinasti keluarga yang memiliki popularitas, sehingga sirkulasi elit politik sangat
terbatas (Farisi, 2016; Haryadi, n.d.). Kajian lain, seperti politik dinasti di Desa Mangaledang
Lama yang dipengaruhi oleh modal ekonomi elite mapan secara finansial, modal sosial
berupa relasi yang kuat di kalangan masyarakat, dan modal simbolik di mana marga Siregar
merupakan marga yang mendominasi, dan berdampak pada tertutupnya peluang orang lain
untuk mendapatkan hak dalam ranah politik dan pemerintahan (Siregar et al., 2021). Kajian
terkait dinasti politik di Kabupaten Batanghari dalam upaya pelanggengan kekuasaan Abdul
Fattah dan Syahirsyah yang menunjukkan bahwa bertahannya politik dinasti tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor ekonomi tetapi juga oleh karakteristik masyarakat yang masih
tradisional, yaitu lebih menyukai hal-hal praktis mengabaikan rasionalitas dalam memilih,
sehingga sirkulasi yang ada di Kabupaten Batanghari selalu didominasi oleh politik
kekerabatan (Muhammad & Anggara, n.d.). Di tingkat desa, dinasti keluarga dipertahankan
dengan relasi elite dengan sub-elite dan masyarakat desa untuk menjada legitimasi
masyarakat, sehingga jabatan kepala desa tetap dipegang atau berputar di keluarga keluarga
Masra (Sembiring & Khoiri, 2021). Kajian-kajian tersebut mempertegas bahwa sirkulasi elite
dipengaruhi oleh politik dinasti yang dapat melemahkan kompetisi politik karena yang
diusung hanyalah kandidat dengan modal ekonomi besar, dan elektabilitas tinggi yang diukur
dari modal sosial, popularitas, dan karakteristik masyarakat.

Sirkulasi elite juga dipengaruhi oleh rekruitmen parpol, seperti kajian terkait peran
kaderisasi parpol yang menunjukkan bahwa tantangan dalam kaderisasi parpol untuk
mempersiapkan calon kepala daerah yang berkualitas adalah: favoritisme, diskriminasi,
kurangnya transparansi, dan minimnya partisipasi perempuan (Zainur, 2024). Rekrutmen
calon kepala daerah di Indonesia juga berkaitan dengan interaksi antara parpol dengan
pengusaha yang dibagi menjadi dua: (1) interaksi antara parpol dan pengusaha sebagai
sponsor finansial untuk mendanai parpol melalui mekanisme saling menguntungkan; (2)
interaksi antara parpol dan pengusaha sebagai kandidat atau pendukung kandidat, yaitu
pengusaha sebagai kandidat atau pendukung kandidat (Bahtiar & Muhammad, 2025). Seperti
proses rekruitmen PDI Perjuangan dalam Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Jambi
2020 yang tampak pragmatis barbasiskan distribusi sumber-sumber materil dan pencalonan
diputuskan oleh pengurus parpol level pusat, sehingga calon dapat diambil dari kader internal
maupun figur eksternal parpol termasuk pengusaha (Madani et al.,, 2022; Prakoso &
Djumadin, 2023). Berbeda dengan proses rekruitmen PDI-Perjuangan di Kabupaten Malaka
yang diseleksi berdasarkan kriteria yang tertentu, termasuk memiliki popularitas dan
elektabilitas melalui garis keturunan maupun pencapaian lewat jenjang karier (Bria &
Sengkoen, n.d.). Contoh lain, yaitu proses rekruitmen Partai Golkar dalam penetapan Calon
Walikota dan Wakil Walikota Tangerang Selatan yang dilakukan secara terbuka namun
hanya prosedural semata karena keputusan akhir masih ditentukan oleh elite yang memiliki
ikatan keluarga/dinasti atau oligarki (Prakoso & Djumadin, 2023). Kajian terkait sirkulasi elit
politik dalam Pemilihan kepala daerah (Pilkada) di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah sejak
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tahun 2005, dimana Partai Golkar dan PDI Perjuangan merupakan partai penguasa dalam 4
periode Pilkada dan menghasilkan elit-elit yang hanya berputar pada posisi bupati maupun
wakil bupati. Perputaran kepemimpinan tidak hanya terjadi dalam ruang lingkup pilkada saja
tetapi juga struktur internal partai, dimana DPC pun diisi oleh sekelompok kecil orang yang
memiliki hubungan kekeluargaan dan proses rekruitmen di internal partai ditentukan oleh elit
tingkat pusat atau DPP (Ulfa A & Haryanto, 2022). Kajian-kajian tersebut mempertegas
pragmatisme parpol dalam rekruitmen kepala daerah yang lebih mengutamakan popularitas,
garis kekeluargaan, modal ekonomi serta capaian yang dapat dilacak melalui jejak karier.
Jejak karier seorang birokrat dapat menjadi modal dalam proses rekruitmen kepala daerah
oleh parpol.

Kajian sirkulasi elite juga membahas mengenai promosi/demosi elite. Seperti kajian
terkait partisipasi individu dalam pemilihan lokal maupun nasional di Amerika Serikat yang
ditentukan oleh kedekatan sosialnya dengan elite, yaitu pemilih yang dekat dengan elite
parpol tertentu cenderung lebih besar kemungkinannya memilih parpol tersebut (jaringan
sosial) (Pietryka & DeBats, 2017). Di Indonesia, kajian terkait keberhasilan Nurdin Abdullah
dari kalangan massa dalam meraih jabatan Bupati Bantaeng, menggantikan elit politik lama
yang dipengaruhi oleh terbukanya struktur kesempatan, kebangsawanan yang memiliki
pengaruh kuat dalam masyarakat, dan adanya relasi yang dibangun oleh Nurdin Abdullah
dengan sub-elit maupun massa (Haboddin, 2020). Kajian terkait kegagalan petahana, Ipong
Muchlissoni dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Ponorogo yang disebabkan
beberapa faktor, yaitu: koalisi partai politik pendukung yang besar tapi tidak solid,;
kontroversi moral dan perilaku petaha dalam perspektif masyarakat; kinerja petaha yang
dinilai buruk oleh masyarakat; serta strategi pemenangan rivalnya yaitu Sugiri yang lebih
efektif dan juga sesuai dengan kultur masyarakat Ponorogo (Pangestika et al., 2024). Kajian
terkait timbul dan tenggelamnya elite tradisional, ekonomi, dan pendidikan di Kelurahan
Biringkassi, Sulawesi Selatan yang dipengaruhi oleh faktor perubahan sosial yang meliputi
adanya struktur sosial yang terbuka serta elit yang memiliki kemampuan dalam
mengakumulasi sumber daya budaya, ekonomi, dan pendidikan (Haboddin & Afala, 2022).

Sirkulasi elite di Indonesia tidak hanya membahas dinasti politik, rekruitmen kandidat
oleh parpol dan promosi/demosi elite, tetapi juga membahas bagaimana birokrat level lokal
berkompetisi dalam pilkada. Seperti kajian Pilkada Medan 2010 dan 2015, birokrasi muncul
sebagai salah satu kekuatan politik di level lokal berkat otoritasasi informasi, jaringan media,
dan struktur yang stabil, sehingga kekuatan jaringan birokrasi mampu memenangkan calon
dengan latar belakang birokrasi (Amin & Musthafa Sembiring, 2018). Kajian terkait model
pencalonan dan motif parpol memilih kandidat berlatar belakang birokrat pada Pilkada
Kab.Rokan Hilir 2015 menunjukkan bahwa model kandidasi birokrat dilakukan dengan
mekanisme seleksi, klasifikasi dan rekomendasi calon; sementara motif parpol adalah (1)
kesepakatan melalui kontrak politik, (2) status sosial dan kemampuan tata kelola
pemerintahan, (3) jaringan sponsor dan finansial, (4) lemahnya sistem kaderisasi parpol, dan
(5) kemampuan mobilisasi birokrasi (Syamsuadi & Yahya, 2018). Kedua kajian tersebut
membahas munculnya birokrat level lokal sebagai kandidat pilkada dan menunjukkan bahwa
sirkulasi elite dipengaruhi oleh mobilisasi jaringan birokrasi dan kapasitas birokrat dalam tata
kelola pemerintahan.

Berdasarkan kajian-kajian terdahulu di atas, penulis menemukan gap penelitian dan
sekaligus urgensi penelitian, yaitu terletak pada kurangnya kajian empirik di Indonesia yang
secara khusus menyoroti bagaimana elite non-tradisional seperti akademisi atau birokrat dari
leval nasional atau pusat mampu mengonversi posisi mereka menjadi kekuasaan elektoral di
level daerah, khususnya dalam situasi kompetisi yang tinggi. Sebagian besar kajian
transformasi elite di Indonesia masih berfokus pada dominasi patron-klien, dinasti politik,
figur populis maupun kompetisi birokrat level lokal. Oleh karena itu, studi ini menawarkan
pendekatan alternatif yang menyoroti peran narasi, komunikasi digital, bahkan dukungan
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elite ambivalen dalam membentuk transformasi elite yang tidak konvensional. Penelitian ini
merumuskan definisi kerja elite lama-elite , mekanisme promosi, serta indikator keberhasilan
sirkulasi yang diturunkan dari konsep sirkulasi elite Bottomore.

Sirkulasi Elite

Dalam realita sosial, terdapat sekelompok individu yang memiliki pengaruh lebih besar
dibandingkan dengan kelompok lainnya. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan-
perbedaan yang dimiliki oleh masyarakat, seperti perbedaan tingkat kekayaan, pendidikan,
ataupun pekerjaan. Perbedaan-perbedaan tersebutlah yang menyebabkan munculnya
kelompok-kelompok unggulan yang kemudian dikenal sebagai kelompok elit. Elit
merupakan individu atau sekelompok individu yang memiliki kelebihan atau keunggulan
untuk melaksanakan peran yang mencolok dan berpengaruh dalam bidang kehidupan tertentu
seperti halnya politik atau ekonomi (Haryanto, 2005). Keunggulan yang dimiliki oleh
kelompok elit dibandingkan dengan kelompok lainnya, membuat kelompok elit dapat
memainkan peran dan memiliki pengaruh dalam berjalannya kehidupan masyarakat.
Kelompok lain di luar kelompok elite yang tidak memiliki keunggulan-keunggulan tertentu
disebut dengan massa. Kelompok masyarakat yang tidak memiliki peran dan pengaruh ini
biasanya berjumlah lebih besar dibandingkan dengan kelompok elite yang berpengaruh.
Namun, meskipun berjumlah lebih kecil, kelompok elit memiliki keunggulan untuk dapat
memerintah atau memaksa kelompok-kelompok lainnya untuk mengikuti perintahnya.
Dengan demikian, dalam setiap lapisan tinggi terbagi menjadi dua yaitu “governing elite”
atau elit yang memerintah dan menduduki jabatan-jabatan politis, dan “non-governing elite”
atau elite yang tidak memerintah. Definisi governing elite dalam penelitian ini dipersempit
pada elite yang memperoleh legitimasi elektoral untuk menduduki jabatan bupati, sedangkan
non-governing elite mencakup elite yang memiliki otoritas/profil birokratis-profesional
namun belum memegang jabatan eksekutif elektif.

Pareto menyatakan bahwa elit memiliki kecenderungan untuk mengalami decay atau
pembusukan, sehingga menyebabkan kelompok non-elite atau massa cenderung memiliki
potensial untuk memasuki kelompok elite (Haryanto, 2005). Hal tersebut menyebabkan
terjadinya sirkulasi elite, di mana kelompok elite mengalami proses demosi (demotion) dari
lapisan elite ke dalam lapisan non-elite, dan kelompok non-elite mengalami proses promosi
(promotion) dari lapisan non-elite ke dalam lapisan elit. Adanya penurunan kualitas dalam
tubuh elit dan kemauan massa untuk memasuki kelompok elit menjadi sebab adanya
perputaran elit dalam masyarakat. Agar operasional, promosi-demosi ini dibaca melalui pola
perubahan kekuasaan elektoral pada pilkada: (a) “replecement” ketika elite lama (misalnnya
petahana) benar-benar tersubstitusi oleh elite baru; (b) "reproduction’ ketika pergantian figur
tidak mengubah pola dominasi dan sumber rekrutmen (elite tetap berputar pada lingkar yang
sama); dan (c) "adaptation” ketika elite lama bertahan atau ikut menentukan arah kompetisi
dengan menyesuaikan strategi/jejaring, misalnya melalui dukungan atau pembukaan akses
bagi figur tertentu.

Sirkulasi Elite dan Promosi Kekuasaan Elektoral

Elite lama merujuk pada aktor/jaringan yang telah mendominasi akses dan legitimasi
kekuasaan eksekutif lokal dalam periode sebelumnya (termasuk petahana dan jejaring
birokrasi-politik lokal yang mapan). Elite baru merujuk pada aktor yang berhasil mengalami
promosi menjadi governing elite melalui kemenangan elektoral, tetapi membaca bentuk
modal dan sumber legitimasi yang diperbarui (misalnya pengalaman karier birokratis-
profesional lintas arena). Definisi kerja ini menjaga agar “elite baru” tidak disamakan secara
otomatis dengan “massa”, karena promosi dapat terjadi dari non-governing elite ke governing
elite.
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Mekanisme promosi dalam penelitian ini diturunkan dari tiga unsur promosi/demosi
Bottomore (Bottomore, 2006): (1) perkembangan historis/kualitas dasar elite; (2) relasi
dengan masyarakat; (3) penerimaan terhadap perubahan/keterbukaan struktur kelas.
Keberhasilan sirkulasi dioperasionalisasi melalui indikator: (a) keberhasilan elektoral
(memenangkan pemilihan), (b) keberhasilan legitimasi institusional (hasil akhir yang diakui
melalui proses formal termasuk ketika terjadi gugatan/PSU), dan (c) keberhasilan legitimasi
sosial (narasi dan penerimaan publik yang dapat ditelusuri dari media massa dan media
sosial). Dengan indikator ini, sirkulasi elite tidak dipahami hanya sebagai ’pergantian figur”,
tetapi sebagai promosi kekuasaan elektoral yang dapat ditelusuri mekanismenya.

Bottomore menyatakan bahwa promosi dan demosi dalam proses sirkulasi elite selalu
melibatkan tiga hal (Bottomore, 2006. Pertama, berkaitan dengan perkembangan historis
dalam sifat dasar elit. Bottomore mengutip pendapat Schumpeter yang menyatakan bahwa
sirkulasi elit dipengaruhi oleh kualitas individu atau elit itu sendiri. Individu yang dapat
menggunakan kapasitas dan kualitasnya untuk menjalankan fungsinya dalam masyarakat
akan dapat mengalami promosi dalam proses sirkulasi elit. Sebaliknya, individu yang tidak
dapat mempertahankan fungsinya dalam masyarakat akan mengalami demosi dalam proses
sirkulasi elit. Hal ini menunjukkan bagaimana elit dapat mempertahankan atau meningkatkan
kualitas dan kapasitas dirinya untuk dapat berhasil menjalankan fungsinya dalam memenuhi
harapan masyarakat menjadi suatu hal yang mempengaruhi proses sirkulasi elit. Dalam
penelitian ini, unsur “kualitas/kapasitas” dioperasionalisasi sebagai modal yang dapat
dikonversi ke arena elektoral, misalnya rekam jejak, kapasitas komunikasi dua arah, dan
kemampuan membangun narasi representasi yang muncul dalam dokumen, pemberitaan, dan
jejak komunikasi digital.

Kedua, relasi elit dengan masyarakat lainnya. Bottomore mengutip pendapat Pirenne yang
menyatakan bahwa timbul dan tenggelamnya elit dipengaruhi oleh bagaimana elit tersebut
mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat dan mampu memenuhi
kepuasan masyarakat. Individu yang dapat membangun hubungan baik dan menghasilkan
hubungan timbal balik dengan kelompok atau masyarakat lain cenderung akan mengalami
promosi dalam proses sirkulasi elit. Sedangkan, individu yang tidak dapat membangun
hubungan baik dengan masyarakat lain cenderung akan mengalami demosi dalam proses
sirkulasi elit. Elit yang dapat membangun dan mempertahankan hubungan baik dengan
masyarakat, cenderung mampu untuk mempertahankan kekuasaannya dalam waktu yang
lebih lama. Dalam penelitian ini, relasi tersebut dioperasionalisasi sebagai keberadaan dan
bentuk jejaring dengan komunitas/sub-elite lokal serta dukungan yang berfungsi membuka
akses dan memperkuat legitimasi, yang dapat dilacak dalam narasi media dan aktivitas
komunikasi publik.

Ketiga, penerimaan masyarakat terhadap perubahan, di mana hal ini mempengaruhi
keterbukaan struktur kelas. Bottomore mengutip pendapat Mosca yang menyatakan bahwa
sirkulasi elit dipengaruhi oleh keterbukaan struktur kelas, yaitu kemudahan dan kesulitan
akses untuk memasuki lapisan elit. Struktur kelas yang terbuka, kelompok elit baru akan
mudah mengalami promosi, dan elit lama cenderung akan mengalami demosi. Sedangkan
pada masyarakat yang memiliki struktur kelas yang tertutup, elit baru akan sulit mengalami
promosi karena elit lama tidak mengalami demosi. Keterbukaan struktur kelas dipengaruhi
oleh perubahan sosial dalam masyarakat. Masyarakat yang mudah menerima pengetahuan
dan gagasan baru, akan menyadari kebutuhan akan kapasitas elit baru dalam memenuhi
kebutuhan mereka. Karakteristik dari kelompok non-elit seperti keberanian dan
kemampuannya untuk melawan kelompok elit, serta kemunculan kepentingan atau cita-cita
baru dalam masyarakat mempengaruhi keterbukaan struktur dalam masyarakat
tersebut.Istilah “’keterbukaan” dalam penelitian ini, dioperasionalisasi sebagai indikator
penerimaan publik terhadap figur non-petahana atau figur dengan basis legitimasi yang
diperbarui, yang tercermin melalui perubahan preferensi dan narasi perubahan” dalam ruang
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publik (pemberitaan dan komunikasi digital) selama periode kompetisi.

Berdasarkan kerangka sirkulasi elite (Haryanto, 2005) dan tiga unsur promosi/demosi
Bottomore (2006), penelitian ini mengoperasionalisasikan konsep promosi kekuasaan
elektoral” melalui seperangkat indikator empiris yang ditelusuri dalam dokumen resmi,
pemberitaan media massa, dan konten media sosial. Unsur perkembangan historis/kualitas
elite dibaca melalui jejak rekam karier, kapasitas komunikasi dua arah, dan narasi kompetensi
yang muncul konsisten di ruang publik; unsur relasi elite-masyarakat dibaca melalui pola
kedekatan dengan komunitas/sub-elite lokal serta bentuk dukungan yang memperkuat
legitimasi; sedangkan unsur keterbukaan struktur kelas dibaca melalui narasi penerimaan
terhadap perubahan dan pergeseran preferensi yang terpantau selama kontestasi. Dengan
demikian, sirkulasi elite dalam studi ini tidak hanya dipahami sebagai pergantian figur, tetapi
sebagai proses promosi yang mekanismenya dapat diuji melalui koherensi bukti lintas-
sumber.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus kualitatif (qualitative case study) untuk
menganalisis mekanisme promosi elite dalam Pilkada Kab.Siak 2024, dengan fokus pada
promosi Afni Z dari otoritas birokrasi ke otoritas elektoral. Desain studi kasus dipilih karena
memungkinkan penelusuran proses secara mendalam pada satu konteks kompetisi yang
spesifik serta membuka ruang triangulasi lintas-sumber guna memperkuat argumentasi
makanisme sirkulasi elite. Data penelitian bersifat sekunder dan dihimpun melalui tiga teknik
berikut. Pertama, scoping review dilakukan dengan memetakan literatur tentang sirkulasi
elite dan promosi elite birokrasi dalam pilkada di Indonesia, serta menyusun kerangka analisis
berbasis teori sirkulasi elite Bottomore. Sumber mencakup buku, artikel jurnal ilmiah, serta
dokumen kelembagaan pemilu. Hasil scoping review digunakan untuk menghasilkan kategori
koding awal yang relevan dengan mekanisme sirkulasi/promosi elite (misalnya konversi
sumber daya, peran jejaring, dan bentuk-bentuk legitimasi). Kedua, dokumentasi dokumen
resmi kepemiluan dan sengketa hasil, digunakan untuk mengunci kronologi dan status formal
proses elektoral. Dokumen yang dianalisis meliputi peraturan perundang-undangan dan
peraturan KPU yang relevan, laporan/tahapan pemilu, informasi resmi penyelenggara
(rekapitulasi/penetapan), serta dokumen/putusan lembaga peradilan terkait sengketa hasil.
Data ini berfungsi sebagai rujukan faktual untuk memverifikasi rangkai peristiwa, titik krusial
kompetisi, serta konsekuensi kelembagaan pasca-sengketa. Ketiga, pengamatan media massa
dan analisis isi konten media sosial. Pengamatan media massa lokal dilakukan untuk
memahami bagaimana promosi Afni Z dan sirkulasi elite dibingkai dalam pemberitaan,
termasuk narasi legitimasi konflik, dukungan elite, serta perubahan preferensi. Korpus berita
dihimpun melalui penelusuran berbasis kata kunci (misalnya “Pilkada Siak 2024”, “Afni Z,”
“Petahana”, “Gugatan Pilkada Siak”, “PSU”) dan diseleksi dengan kriteria: artikel secara
substantif membahas Pilkada Siak/Afni Z, memiliki tanggal dan sumber jelas, bukan
duplikasi, relevan dengan fokus mekanisme promosi elite. Analisis isi konten medsos
dilakukan pada akun Facebook (FB) dan Instagram (IG) Afni Z dengan fokus unggahan pada
tahun 2022-2024 untuk menangkap fase pra-kontestasi hingga fase kampanye. Unit yang
diamati mencakup unggahan (post) beserta caption, visual, hashtag, serta indikator interaksi
dasar yang tersedia. Pemilihan FB dan IG didasarkan pada pertimbangan jangkau pengguna
dewasa muda/millenial (Napoleoncat.com, 2024; Zefanya Septiani, 2023) dan relevansinya
dengan struktur demografi usia produktif di Kab.Siak. Sebagai konteksi elektoral, penelitian
merujuk pada besaran DPT Pilkada Kab.Siak 2024 yaitu sebanyak 335.676 Pemilih (KPU
Kab.Siak, 2024).

Teknis analisis dilakukan melalui kombinasi thematic analysis dan process tracing ringan.
Thematic analysis: seluruh data diorganisir dalam korpus berdasarkan periode (pra-
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kompetisi-kampanye-pasca-penetapan) dan isu (legitimasi, konflik, dukungan elite,
citra/komunikasi, jejaring komunitas). Koding dilakukan melalui dua jalur: deduktif
(kategori awal diturunkan dari Bottomore dan hasil scoping review) serta induktif (tema baru
yang muncul dari data). Hasil koding kemudian disintesiskan menjadi tema mekanisme
promosi elite, misalnya: konversi modal komunikatif lintas-karier (narasi kompetensi, rekam
jejak, gaya komunikasi), jejaring komunitas (aktivitas komunikasi, kedekatan lokal, respons
publik), dukungan elite, dan strategi legitimasi (klaim kemenangan, respons sengketa, narasi
keabsahan). Process tracing ringan: setelah tema terbentuk, penelitian menyusun timeline
peristiwa dan menghubungkan bukti lintas-sumber untuk menjelaskan bagaimana mekanisme
bekerja dan pada titik mana mekanisme tersebut memengaruhi kompetisi. Tahap ini
digunakan untuk memperkuat argumentasi berbasis proses, bukan sekadar deskripsi terkait
promosi Afni Z dari arena birokrasi ke otoritas elektoral. Keabsahan temuan dijaga melalui
triangulasi sumber (dokumen resmi, media massa, media sosial, literatur), dan audit trail
berupa pencatatan sistematis proses pengumpulan data, daftar arsip/tautan, log seleksi korpus,
dan matriks koding, serta cross-check konsistensi antara klaim di media/medsos dengan
dokumen resmi dan kronologi peristiwa. Strategi ini digunakan untuk meminimalkan bias
interpretasi dalam studi berbasis data sekunder.

HASIL dan PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menjelaskan bagaimana seorang elite non-tradisional yaitu seorang
mantan jurnalis; akademisi; dan birokrat dapat memenangkan kekuasaan electoral. Secara
empiris, kemenangan Afni Z yang sangat tipis atas petahana memperlihatkan adanya
pergeseran dukungan yang cukup mengubah hasil pemilihan. Secara teoritik, temuan ini
dapat dibaca sebagai indikasi demosi petahana (governing elite) dan promosi non-governing
elite ke posisi governing elite, sebagaimana konsep promosi/demosi dalam sirkulasi elite
(Haryanto, 2005; Bottomore, 2006). Kemungkinan lain yang perlu diakui adalah bahwa
kemenangan tipis juga dapat dipengaruhi oleh faktor situasional (misalnya efektivitas
mobilisasi di hari pemungutan suara, isu lokal yang menguat di akhir kampanye, atau
fragmentasi dukungan), sehingga demosi/promosi dalam studi ini tidak dibaca sebagai
“kepastian moral”, melainkan sebagai hasil perubahan konfigurasi dukungan yang teramati.

Kemenangan Afni Z yang tipis dari petahana menunjukkan bahwa petahana telah
mengalami demosi, sehingga digantikan oleh elite non-tradisional yang didukung oleh
beberapa parpol sebagaimana yang telah dijelaskan pada pendahuluan penelitian ini. Secara
empiris, Afni Z-Syamsurizal menang dengan selisih 224 suara dan hasilnya dipersoalkan
melalui sengketa hingga PSU. Secara teoritik, tipisnya selisih dan adanya sengketa membuat
kasus ini penting untuk menilai mekanisme sirkulasi elite dalam kondisi kompetisi tinggi,
yaitu apakah promosi elite baru terjadi karena “keterbukaan” atau justru karena konfigurasi
dukungan elite/parpol tertentu (Bottomore, 2006; Bria & Sengkoen, n.d.; Farisi, 2016;
Haryadi, n.d.; Madani et al., 2022; Prakoso & Djumadin, 2023; Zainur, 2024; Ulfa A &
Haryanto, 2022).

Temuan penelitian ini selaras dengan teori sirkulasi elite menurut Bottomore yang
menyatakan bahwa sirkulasi elite dikaitkan dengan perkembangan historis dan kapasitas elite
dalam menjalankan fungsinya; relasi elite dengan masyarakat; dan penerimaan masyarakat
terhadap perubahan. Namun demikian, agar tidak berhenti pada klaim keselarasan, penelitian
ini membaca tiga komponen tersebut sebagai mekanisme yang dapat ditelusuri dari data
(dokumen resmi, media massa, media sosial), bukan sebagai daftar faktor yang berdiri sendiri
(Bottomore, 2006).

Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga kompenen tersebut tidak
selalu dapat dipenuhi dalam promosi seorang elite. Secara empiris, tidak semua indikator dari
tiap komponen tampak kuat secara simultan pada seluruh fase kompetisi, terutama ketika
proses berlanjut ke sengketa dan PSU. Secara teoritik, ini menunjukkan bahwa promosi elite
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dalam pilkada dapat bersifat selektif: satu mekanisme dapat menjadi dominan dan
mengompensasi kelemahan mekanisme lain, terutama dalam kompetisi yang ketat
(Bottomore, 2006). Kemungkinan lain yang patut dipertimbangkan adalah bahwa mekanisme
yang dominan bisa berubah antar-fase (pra-kampanye vs kampanye vs pasca-sengketa).

Dinamika sirkulasi elite pada pilkada Kab. Siak Tahun 2024, yaitu promosi Afni Z
dikaitkan dengan 3 hal: 1) kapasitas Afni Z dalam menjalankan fungsi sebagai elite; 2) relasi
Afni Z dengan kelompok masyarakat; 3) keterbukaan struktur kelas dalam masyarakat. Agar
tidak semata deskriptif, masing-masing hal tersebut pada bagian berikut akan diperlakukan
sebagai mekanisme yang diindikasikan oleh bukti empiris (komunikasi publik dan rekam
jejak; jejaring/relasi komunitas; serta penerimaan terhadap perubahan yang dimediasi oleh
dukungan elite dan dinamika kompetisi) (Bottomore, 2006; Haryanto, 2005). Dari ketiga hal
tersebut, yang paling berkontribusi terhadap kemenangan Afni Z adalah kapasitasnya dalam
menjalankan fungsi sebagai elite dan dukungan dari elite ambivalen yaitu dua mantan bupati
Siak yang mendorong keterbukaan struktur kelas dalam masyarakat. Secara empiris, dua
komponen yang paling sering muncul konsisten di korpus data adalah (a) narasi/komunikasi
publik Afni Z yang mengorversi pengalaman kebijakan menjadi pesan yang mudah diakses
pemilih, dan (b) dukungan elite lama yang berfungsi sebagai pengungkit legitimasi. Secara
teoritis, ini sejalan dengan Bottomore (2006) mengenai peran kualitas/kapasitas elite dan
keterbukaan terhadap perubahan; namun penelitian ini juga menunjukkan bahwa
“keterbukaan” tidak selalu muncul spontan dari masyarakat, melainkan dapat dimediasi oleh
elite lama (Haryanto, 2005; Bottomore, 2006). Kemungkinan lain yang perlu dicatat adalah
bahwa peran relasi komunitas tetap penting sebagai prasyarat mobilisasi, meskipun tidak
tampil sebagai penentu utama dibanding dua komponen di atas.

Kemenangan Afni Z pada Pilkada Kab.Siak juga semakin memperpanjang pola
kepemimpinan di kabupaten ini selama lebih dari satu dekade, yaitu bupati berasal dari
kalangan birokrasi. Secara teoritik, temuan ini memberi nuansa: promosi Afni Z dapat dibaca
bukan sebagai pemutusan total dominasi birokrasi, tetapi sebagai pembaruan di dalam strata
birokrasi (elite baru di dalam kelompok elite), yang relevan dengan pola rekrutmen elite lokal
yang cenderung berputar pada lingkar tertentu (Bottomore, 2006; Prakoso & Djumadin,
2023).

Dinamika promosi Afni Z sebagai Bupati Siak terpilih, penulis sajikan dalam tiga subjudul
di bawah ini:

1. Kapasitas Afni Z dalam Menjalan Fungsi sebagai Elite dalam Masyarakat

Sebagaimana sirkulasi elite menurut Bottomore bahwa perkembangan historis elite;
kapasitas dan kualitasnya untuk menjalankan fungsi dalam masyarakat akan menciptakan
promosi dalam proses sirkulasi elit. Subjudul ini membahas mengenai perkembangan historis
dari Afni Z. Ia memiliki karier sebagai jurnalis sejak tahun 2017 hingga 2016. Ia mengawali
karier jurnalisnya di Pekanbaru Pos, kemudian di Jawa Pos. Afni Z pernah menjadi pimpinan
redaksi Jawa Pos National Network (JPNN) Jakarta, Divisi Redaksi TV pada tahun 2015 dan
pimpinan redaksi Pekanbaru Pos pada tahun 2015 hingga 2016. Afni Z menjadi tenaga ahli
menteri pada tahun 2016 hingga pencalonan dirinya sebagai Bupati Siak tahun 2024. Afni Z
juga tercatat sebagai dosen di Fakultas Ilmu Administrasi, Universitas Lancang Kuning
Pekanbaru sejak tahun 2016. Secara empiris, rangkaian karier ini menunjukkan modal
profesional yang berpotensi dikonversi ke arena elektoral. Secara teoritik, ini mengisi
komponen Bottomore tentang perkembangan historis dan kualitas elite, yaitu kapasitas yang
memungkinkan elite menjalan fungsi representasi/komunikasi di hadapan publik (Bottomore,
2006). Kemungkinan lain: rekam jejak profesional tidak otomatis menghasilkan dukungan
elektoral tanpa penerjemahan ke isu lokal; karena itu, bagian berikut menelusuri bagaimana
modal tersebut dikomunikasikan dan diterima.
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Selama menjadi tenaga ahli, Afni Zulkifli aktif membagikan kegiatannya pada medsos
pribadinya. Pada akun FB dan IG Afni Z mengunggah terkait pemberian bibit pohon gratis
yang merupakan program Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK);
undangan diskusi Pojok Iklim dengan terkait Ekologi Politik Kebakaran Hutan dan Lahan;
kasus kebakaran hutan dan lahan; kunjungannya ke hutan mangrove dan penanaman
mangrove (unggahan 05/03/2021; 26/07/2022); kunjungannya ke Taman Nasional Bukit
Tigapuluh (TNBT); ajakan agar menandatangani petisi untuk menolak sawit jadi tanaman
hutan pada change.org/SawitBukanTanamanHutan; perlindungan satwa liar seperti gajah,
harimau, orangutan, beruang madu; kerusakan Taman Nasional Tesso Nilo (TNTN). Secara
empiris, konten ini memperlihatkan konsistensi tema lingkungan-konservasi-konflik lahan.
Secara teoritis, konsistensi isu dan tema dapat dibaca sebagai bentuk “kualitas” yang
dipertujukkan di ruang publik; elite menampilkan kompetensi kebijakan sekaligus
membangun identitas representatif yang dapat meningkatkan kredibilitas (Bottomore, 2006).
Kemungkinan lain: isu lingkungan bisa dianggap “isu pusat” yang jauh dari pemilih; tetapi
dalam data, Afni Z mengaitkannya dengan konflik sawit, lahan, dan resiko bagi warga,
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Gambar 1. Unggahan IG Afni Z pada 21 Juni 2023 dan 26 Juni 2023
Sumber: Olahan Penulis, 2025 dari https://www.instagram.com/afni.zulkifli/

Pada medsos, Afni Z melakukan komunikasi dua arah dengan beberapa kali membalas
komentar dan pertanyaan netizen pada unggahannya. Berbeda dengan dua kandidat calon
Bupati Siak lain yaitu Irving dan Alfredi, Afni Z sebagai tenaga ahli menteri LHK membuat
banyak unggahan terkait program kelestarian hutan, perlindungan satwa, konflik antara
manusia dan satwa liar. Selain itu juga berinteraksi tanya-jawab terkait konflik masyarakat
dengan perusahaan perkebunan sawit, lahan kebun sawit masyarakat di kawasan hutan
konservasi, dan konflik manusia dengan satwa liar dalam bentuk video. Secara empiris, pola
komunikasi dua arah dan respons berbentuk video menunjukkan praktik persuasi/edukasi
yang lebih “problem-solving” Secara teoritik, ini dapat dibaca sebagai bentuk kapasitas
menjalankan fungsi elite di ruang publik; elite tidak hanya “hadir”, tetapi menawarkan
kerangka penjelasan dan solusi yang relevan dengan komponen Bottomore tentang kualitas
elite (Bottomore, 2006). Kemungkinan lain: komunikasi digital tidak selalu berbanding lurus
dengan suara; namun ia penting sebagai jejak mekanisme persuasi dan pembentukan
legitimasi sosial yang kemungkinan diuji dalam kompetisi ketat.

Pada video unggahan IG tanggal 21 Juni 2023, ia menjawab pertanyaan terkait masyarakat
yang terlanjur memiliki lahan sawit di dalam kawasan hutan konservasi. Pada video unggahan
IG tanggal 26 Juni 2023, Afni Z menjawab pertanyaan terkait konflik masyarakat dengan
perusahaan yang menyebabkan penggusuran masyarakat kendatipun masyarakat lebih dahulu
menempati suatu kawasan. Afni Z menjawab pertanyaan netizen pada akun IG melalui video
dengan menggunakan pakaian santai ala “pendaki gunung” di lokasi seperti hutan, pinggiran
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sungai dan dengan menggunakan bahasa yang sederhana tapi mudah dipahami. Secara
empiris, gaya komunikasi ini memadukan setting lapangan, bahasa sederhana, dan framing
pengalaman langsung. Secara teoritik, strategi ini memperlihatkan cara elite mengonversi
otoritas birokratik menjadi kedekatan simbolik, sehingga meningkatkan penerimaan terhadap
elite baru melalui mekanisme legitimasi sosial. Sementara akun FB dan IG Alfredi lebih
banyak mengunggah kegiatannya sebagai Bupati Siak; kariernya; kunjungannya ke daerah-
daerah dan komunitas masyarakat di Kab.Siak; potensi lokal di Kab.Siak; kebersamaan
dengan keluarganya; program kerjanya jika terpilih kembali. Demikian pula dengan FB dan
IG Irving yang mengunggah program kerjanya jika terpilih sebagai Bupati Siak; video
kunjungannya ke daerah-daerah maupun komunitas masyarakat di Kab.Siak; video
kebersamaannya dengan keluarganya; video persuasi dari para pendukungnya dari lintas usia
dan lintas profesi. Interpretasi teoritik dari perbandingan ini bukan ”lebih baik-lebih buruk”,
melainkan menunjukkan perbedaan jenis modal yang ditampilkan: Afni Z menonjolkan
otoritas kebijakan dan problem framing, sedangkan kandidat lain menonjolkan otoritas
jabatan/aktivitas pemerintahan dan jejaring dukungan (Bottomore, 2006).

Berikut ini merupakan tabel unggahan Afni Z pada Facebook dan Instagram pribadinya
yang telah penulis klasifikasikan berdasarkan analisis isi konten pada kedua medsos tersebut:

Tabel 1. Unggahan Facebook Afni Z Tahun 2022-2024

Tema/Isu Jumlah Total Rata-Rata Total Rata-Rata
Unggahan Likes Likes Komentar | Komentar
Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla) 10 401 40,1 36 4.5
& Pengendalian Kebakaran
Komunitas, Edukasi dan Ekowisata 3 222 74 36 12
Mangrove & Pesisir 14 735 52,5 150 11,54
Perhutanan Sosial dan Tanah Objek 15 721 48,07 78 6
Reforma Agraria (TORA)
Perubahan Iklim dan Kebijakan 1 23 23 0
Satwa Liar dan Konservasi 9 960 106,67 196 21,78
Sawit & Konflik Lahan 12 710 59,17 129 10,75
Lain-lain (Koordinasi KLHK; 24 1303 56,65 335 16,14
Kunjungan ke Kampung Tumang yang
masuk dalam kawasan hutan produksi-
HTT; terkait penipuan jual beli lahan
kawasan hutan yang dialami
masyarakat Siak)
Sumber: Olahan Penulis, 2025 dari https://www.facebook.com/afni.zulkifli.3
Tabel 2. Unggahan Instagram Afni Z Tahun 2022-2024
Tema/Isu Jumlah Total Rata-Rata Total Rata-Rata
Unggahan Likes Likes Komentar | Komentar

Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla) 15 706 47,07 74 493
& Pengendalian Kebakaran
Mangrove dan Pesisir 10 713 71,3 57 5,7
Satwa Liar dan Konservasi 24 1659 69,12 274 11,42
Pemberian Bibit Pohon Gratis 6 381 63,5 48 8
Perhutanan Sosial dan Tanah Objek 36 3174 88,17 400 11,11
Reforma Agraria (TORA)
Lain-lain (Kegiatan persemaian 25 1651 66,04 155 6,2
permanen BPDASHL,; perjalanan ke
TNBT, TNTN; kunjungan ke Merauke
terkait lanskap alam; pengamatan
anggrek Papua dan keanekaragaman
hayati lokal; Peringatan World
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Environment Day; terkait penipuan jual
beli lahan kawasan hutan yang dialami

asyarakat Siak)

Sumber: Olahan Penulis, 2025 dari https://www.instagram.com/afni.zulkifli/

Berdasarkan analisis isi konten kedua medsos di atas, unggahan Afni Z yang mendapat
banyak atensi masyarakat adalah terkait kalhuta; satwa liar dan konservasi; sawit dan konflik
lahan, yaitu antara masyarakat Kab.Siak dengan perusahaan perkebunan sawit; serta masalah
perhutanan sosial dan TORA. Secara empiris, tema-tema dengan atensi tinggi cenderung
berkaitan langsung dengan persoalan lahan, mata pencaharian, dan rasa aman masyarakat.
Secara teoritik, ini menguatkan mekanisme “kapasitas elite” dalam Bottomore (2006):
kapasitas tidak hanya berarti jabatan/otoritas, tetapi kemampuan mengartikulasikan isu yang
relevan dan membangun komunikasi dua arah yang dipersepsikan bermakna. Kemungkinan
lain: atensi (likes/komentar) tidak sama dengan dukungan elektoral; tetapi ia menjadi
indikator proses pembentukan legitimasi dan resonansi pesan.

Masalah perhutanan sosial dan TORA tidak dapat dipisahkan dari isu lain-lain seperti
penipuan jual beli lahan kawasan hutan yang dialami oleh masyarakat Kab.Siak. Di
Kabupaten Siak, kasus penipuan jual beli lahan berkedok perhutanan sosial menimpa
sejumlah warga. Oknum yang mengaku sebagai pendamping program perhutanan sosial
meminta uang dan fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) warga untuk membeli lahan,
namun lahan tersebut ternyata berada di kawasan hutan lindung. Warga kehilangan uang
tanpa memperoleh lahan yang dijanjikan. Hal ini yang sering disinggung Afni Z pada
unggahan FB dan IG-nya, sementara isu tersebut kurang menjadi fokus dari medsos dua calon
bupati lainnya. Secara teoritik, pemilihan isu yang “dekat” dengan problem warga
memperkuat argumen bahwa Afni Z menampilkan kualitas elite berupa kemampuan
membaca kebutuhan masyarakat, sekaligus mengisi mekanisme Bottomore tentang relasi
elite-masyarakat (Bottomore, 2006). Kemungkinan lain: isu tersebut bisa juga merupakan
strategi diferensiasi kampanye; namun dalam kerangka sirkulasi elite, diferensiasi itu justru
menjadi cara mengaktivasi promosi elite baru dalam kompetisi ketat.

Pada medsos pribadinya, Afni Z beberapa kali mengunggah terkait konflik manusia
dengan satwa liar. Pada unggahan IG pada 11 September 2024, ia mengunjungi rumah
seorang korban yang diterkam harimau di Desa Rawa Mekar Jaya dan berdiskusi dengan
korban untuk mencari sumber masalah konflik antara manusia dengan satwa liar. Sebelum
mencalonkan diri sebagai Bupati Siak, akun Tiktok Afni Z pernah viral pada Februari 2023,
yaitu saat ia sedang marah kepada sejumlah warga yang protes dan mengancam akan
membunuh gajah yang masuk ke lahan sawit di Kecamatan Pangkalan Kuras, Kab. Pelalawan
(Ahmad Masoul Khoiri, 2023). Video tersebut menuai pro dan kontra, termasuk kritik dari
tokoh muda Palalawan (pijarnasional.com, 2023). Afni Z membuat video klarifikasi pada
akun IG-nya pada 12 Februari 2023 dengan menyatakan tujuan edukasi dan menekankan
penghargaan pada pawang satwa, balai konservasi, dan polisi hutan. Video viral ini menarik
atensi publik terhadapnya. Secara empiris, rangkaian viral-konservasi-klarifikasi
memperlihatkan dinamika legitimasi yang tidak linear. Secara teoritik, ini penting untuk
menunjukkan bahwa promosi elite tidak selalu mulus; kapasitas elite juga diuji melalui
kemampuan mengelola resistensi dan menjaga penerimaan publik (Bottomore, 2006).
Kemungkinan lain: viralitas dapat menimbulkan efek negatif, namun data klarifikasi
menunjukkan upaya mengendalikan makna agar tetap selaras dengan identitas kompetensi

kebijakan. Berikut ini adalah gambar unggahan Afni Z saat dirinya viral, dan kunjungan Afni Z kepada
seorang korban yang diterkam harimau:
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Gambar 2. Unggahan Instagram Afni Z terkait Satwa Liar dan Konservasi
Sumber: Olahan Penulis, 2025 dari https://www.instagram.com/afni.zulkifli/

Berdasarkan perkembangan historis dari karier Afni Z di atas, kapasitasnya sebagai elite
ditunjukkan melalui kemampuan berkomunikasi kepada masyarakat untuk tujuan edukasi
maupun persuasi. Kapasitas tersebut ia dapat dari kariernya sebagai jurnalis, tenaga ahli
menteri dan akademisi. Kapasitas sebagai pemimpin ditunjukan melalui kariernya sebagai
pemimpin redaksi media massa lokal. Selain itu, atensi Afni Z terhadap konflik antara
manusia dengan satwa liar menunjukkan upaya membaca problem lokal. Interpretasi teoritik
dari keseluruhan bukti ini adalah bahwa mekanisme sirkulasi elite Bottomore yang pertama
yaitu perkembangan historis/kualitas elite, tampak dominan dalam promosi Afni Z karena ia
mampu mengonversi modal profesional menjadi legitimasi sosial yang dapat ditelusuri di
ruang publik (Bottomore, 2006). Ini sejalan dengan temuan penelitian lain yang menekankan
pentingnya kapasitas dan relasi yang dibangun kandidat untuk menggantikan elite lama,
meskipun konteks dan sumber modalnya berbeda (Bottomore, 2006; Haboddin, 2020;
Pietryka & DeBats, 2017; Sembiring & Khoiri, 2021).

2. Relasi Afni Z dengan Kelompok Masyarakat di Kab.Siak

Afni Z menjalin relasi dengan beberapa kelompok masyarakat, seperti Muslimat NU
Kab.Siak dan Barisan Ansor. Afni Z juga aktif dalam lembaga dalam masyarakat sipil, seperti
Lembaga Adat Melayu Riau (LAMR) sejak tahun 2022, yaitu sebagai Anggota Bidang
Hukum, Advokasi dan Pertahanan. Sebagai ketua Muslimat NU, Afni Zulkifli beberapa kali
mengunggah kegiatannya saat berkumpul dengan organisasi masyarakat ini (riauoke.com,
2023). Afni Zulkifli mendapat dukungan dari Ketua PP Muslimat NU, Khofifah Indar
Parawansa (suarariau.co, 2024); Warga NU Siak juga menyatakan dukungan kepada Afni
Zulkifli-Syamsurizal (Siswandi, 2024). Upaya memenangkan pilkada juga dilakukan dengan
mengunjungi komunitas relawan dan komunitas etnis di Minas, Sri Indrapura, Tualang, serta
Bungaraya (sangkala.id, 2024; riauexpose.com, 2024; Siswandi Sofyan, 2024b;
catatanriau.com, 2024; Zulmiron, 2024b; riauterkini.com, 2024; Siswandi Sofyan, 2024c;
Zulmiron, 2024c¢). Secara empiris, daftar jejaring ini menunjukkan kerja relasional yang luas.
Secara teoritik, ini mengisi mekanisme sirkulasi elite Bottomore yang kedua, yaitu relasi elite
dengan masyarakat yang dalam kajian-kajian sebelumnya sering ditunjukkan sebagai elemen
penting dalam keberhasilan kandidat menggantikan elite lama (Bottomore, 2006; Haboddin,
2020; Sembiring & Khoiri, 2021). Kemungkinan lain: aktivitas kunjungan komunitas adalah
praktik umum semua kandidat; karena itu, yang ditekankan di sini adalah bagaimana relasi
tersebut bekerja sebagai mekanisme legitimasi dan mobilisasi, bukan sekadar “daftar
kunjungan.”

Relasi Afni Z dengan kelompok masyarakat merupakan hal yang lazim dilakukan oleh
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kandidat calon bupati sebagai upaya memenangkan pilkada. Namun upaya Afni Z ini menjadi
sorotan media massa lokal saat ia kembali mengunjungi Kec.Bungaraya, khususnya Desa
Jayapura menjelang PSU (wartarakyatonline.com, 2025). Padahal Bawaslu telah
mengeluarkan larangan bagi kandidat calon Bupati dan Wakil Bupati Siak untuk melakukan
kegiatan politik di lokasi PSU yang salah satunya berada di TPS 3 Desa Jayapura. Masyarakat
setempat mencurigai kunjungan Afni Z di Kampung Jayapura sebagai kegiatan politik untuk
menggalang dukungan saat PSU. Namun kecurigaan tersebut tidak mendapatkan tindak lanjut
dari Bawaslu. Secara empiris, hal tersebut menunjukkan bahwa mekanisme relasi komunitas
juga dapat memunculkan kontroversi dan resistensi, terutama pada fase PSU yang lebih
sensitif. Secara teoretik, ini memperkaya pembacaan Bottomore; relasi elite-masyarakat tidak
selalu menambah legitimasi; dalam kondisi tertentu ia dapat menjadi sumber delegitimasi bila
dipersepsikan melanggar norma kompetisi (Bottomore, 2006). Kemungkinan lain: kunjungan
dapat dimaknai sebagai silaturahmi non-politik, namun kasus ini tetap relevan sebagai bukti
bagaimana relasi sosial dibaca secara politis oleh publik.

3. Keterbukaan Struktur Kelas dalam Masyarakat Kab.Siak

Sebagaimana teori sirkulasi elit Bottomore yang menyatakan bahwa jika masyarakat
terbuka terhadap perubahan, maka keterbukaan struktur kelas juga dapat terjadi, yaitu
kemudahan seseorang untuk memasuki lapisan elit. Sebaliknya, jika masyarakat tertutup
terhadap perubahan, maka stuktur kelas dalam masyarakat adalah tertutup. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa keterbukaan struktur kelas dalam masyarakat Kab.Siak didorong
oleh elit-elit lama, yaitu dua mantan Bupati Siak dan mantan gubernur Riau yang mendukung
pemenangan Afni Z sebagai Bupati Siak. Secara teoritik, temuan ini penting karena
menunjukkan bahwa “’keterbukaan” dalam promosi elite tidak selalu berarti ketiadaan peran
elite lama; justru dalam kasus ini keterbukaan dimediasai oleh dukungan elite yang memiliki
pengaruh sosial-politik (Bottomore, 2006). Kemungkinan lain: keterbukaan juga bisa lahir
dari ketidakpuasan terhadap petahana atau isu layanan publik; namun bukti yang paling
konsisten dalam data menunjukkan peran dukungan elite sebagai pengungkit.

Arwin AS merupakan Bupati Siak pertama dan 2 (dua) periode (2001 s/d 2006 dan 2006
s/d 2011), sering disebut “Bapak Pembangunan Kab.Siak” (MimbarDesa.com, 2024). Arwin
AS menyatakan bahwa dua calon bupati lainnya adalah mantan anak buahnya saat ia
menjabat sebagai Bupati Siak, tapi ia lebih memilih Afni Z karena dianggap sebagai
pemimpin perempuan yang berpengalaman, masih muda dan berani bersaing; tokoh
masyarakat juga menyatakan bahwa Arwin AS berjasa pada pembangunan jalan, sehingga
dukungannya memengaruhi pilihan masyarakat (Monang Lubis, 2024). Arwin AS juga
menyatakan kepemimpinan perempuan tidak masalah karena Kerajaan Siak pernah dipimpin
oleh seorang Sultanah (Satria Yonela, 2024). Isu Kawasan Industri Tanjung Buton (KITB)
dan Proyek Strategis Nasional (PSN) juga muncul dalam pernyataannya (Zulmiron, 2024a;
Siswandi Sofyan, 2024a). Secara empiris, ini menunjukkan dukungan berbasis reputasi
pembangunan dan narasi legitimasi budaya-sejarah. Secara teoretik, dukungan seperti ini
bekerja sebagai mekanisme yang mendorong penerimaan terhadap perubahan (Bottomore,
2006), dan menjelaskan bagaimana elite lama dapat menjadi “fasilitator” promosi elite baru,
bukan semata penghambat (Haryanto, 2005). Kemungkinan lain: pengaruh dukungan bisa
bersifat tersegmentasi pada wilayah tertentu; namun fakta bahwa ia berulang menjadi rujukan
dukungan di media menunjukkan signifikasinya.

Dukungan Arwin AS terhadap Afni Z merupakan upaya untuk mendorong keterbukaan
masyarakat terhadap perubahan, yaitu memilih bupati yang bukan petahana agar
pembangunan lebih baik. Hal ini sejalan dengan teori elit menurut Bottomore bahwa elit
memiliki pengaruhi besar di masyarakat (Haryanto, 2005). Dengan sumber daya yang
dimiliki Arwin AS, baik itu kekayaan, popularitas, maupun kontribusinya terhadap
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pembangunan Kab.Siak dapat mendorong perubahan pilihan masyarakat. Kendatipun Arwin
AS pernah terkena kasus korupsi dan dipidana untuk kasus tersebut (Anggi Romadhoni,
2019; detikNews, 2009), dukungan tersebut tidak tampak menurunkan perolehan suara Afni
Z. Untuk menghindari opini, pernyataan tidak mengurangi” di sini dibaca secara hati-hati;
secara empiris dukungan tetap muncul dan Afni tetap menang; secara teoretik, ini
menunjukkan sifat “elite ambivalen” yang tetap memiliki daya pengaruh karena modal
simbolik/warisan pembangunan, sehingga masyarakat masih menerima dukungan sebagai
sinyal legitimasi (Haryanto, 2005; Bottomore, 2006). Kemungkinan lain: pemilih bisa saja
memisahkan penilaian moral terhadap elite pendukung dari pilihan terhadap kandidat; atau
pemilih lebih memprioritaskan isu pembangunan dibanding integritas elite pendukung.

Mantan Bupati Siak berikutnya adalah Syamsuar yang menjabat selama 2 periode dan juga
mantan Gubernur Riau dengan pengalaman panjang sebagai birokrat/Aparatur Sipil Negara
(ASN) (id.wikipedia.org, 2017). Syamsuar merupakan Ketua DPD Partai Golkar Riau dan
mengarahkan para kader partainya serta relawan untuk memenangkan pasangan Afni-
Syamsurizal (Satria Yonela, 2024). Selain Partai Golkar, Afni Z diusung oleh Partai Nasdem
dan Partai Demokrat. Syamsuar dinarasikan memiliki pengaruh kuat, meskipun terdapat
sejumlah pemberitaan/isu yang mengaitkan pemerintahannya dengan dugaan kasus korupsi
(Bayu Agustari Adha, 2021; Bintang, 2021; BPK RI, 2024; Cakaplah.com, 2020;
gagasanriau.com, 2022; Jaya, 2023; Syukur, 2024). Secara empiris, bagian ini menunjukkan
kombinasi modal birokrasi dan modal partisan (posisi struktural di Golkar) yang dapat
memobilisasi dukungan. Secara teoretik, pengaruh Syamsuar memperkuat argumen bahwa
keterbukaan struktur kelas dalam promosi elite baru sering kali dimediasi oleh elite lama yang
memiliki kapasitas mobilisasi dan gatekeeping, termasuk melalui jaringan birokrasi dan
partai (Amin & Musthafa Sembiring, 2018; Bottomore, 2006; (Bottomore, 2006; Haryanto,
2005; Syamsuadi & Yahya, 2018; Ulfa A & Haryanto, 2022). Kemungkinan lain:
pengaruhnya bisa juga sekadar efek mesin partai/kaderisasi; namun dalam kerangka sirkulasi
elite, efek mesin partai tetap dibaca sebagai bagian dari mekanisme elite lama yang
memfasilitasi promosi.

Dukungan terhadap Afni Z juga datang mantan Gubernur Riau, yaitu Wan Abubakar
(id.wikipedia.org, 2018). Kepada media massa, Wan Abu Bakar menyatakan bahwa Afni Z
memiliki jiwa kepemimpinan, kematangan dan kemampuan komunikasi di berbagai level
masyarakat berdasarkan pengalamannya sebagai tenaga ahli menteri (dentingnews.com,
2023). Isu putri daerah muncul saat Wan Abubakar menyatakan bahwa Afni Z merupakan
anak jati Siak karena lahir di Siak Sri Indrapura. Secara empiris, dukungan ini memperkuat
legitimasi Afni Z melalui dua kanal: kanal “kompetensi” (pengalaman kebijakan) dan kanal
’identitas” (putri daerah). Secara teoretik, ini menunjukkan bagaimana dukungan elite dapat
mengubah “kualitas/rekam jejak” menjadi sumber penerimaan publik, yaitu mendorong
keterbukaan terhadap figur yang tidak berasal dari lingkar petahana (Bottomore, 2006; Bria
& Sengkoen, n.d.). Kemungkinan lain: isu identitas daerah dapat diperdebatkan secara politis,
namun dalam data pemberitaan, ia berfungsi sebagai sumber legitimasi tambahan.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dua mantan Bupati Siak
dan mantan Gubernur Riau berupaya mendorong perubahan dalam masyarakat yaitu agar
masyarakat memilih pemimpin dari kalangan elite baru yang punya pengalaman birokrasi di
tingkat nasional, bukan petahana atau pun kandidat calon bupati yang hanya punya
pengalaman dalam birokrasi tingkat lokal saja. Walau kedua mantan bupati tersebut tergolong
elite ambivalen karena kasus/isu korupsi, namun mereka dapat mendorong perubahan dalam
masyarakat untuk terbuka terhadap elite baru karena alasan kontribusi terhadap kesejahteraan
masyarakat; warisan pembangunan; maupun keberlangsungan program yang sempat terhenti
karena pergantian bupati. Interpretasi teoritik dari keseluruhan bagian ini adalah: mekanisme
sirkulasi elite Bottomore yang ketiga, yaitu keterbukaan struktur kelas/penerimaan terhadap
perubahan, pada kasus Siak tidak berdiri sendiri sebagai "kemauan massa”, melainkan kuat
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dimediasi oleh dukungan elite lama yang berfungsi sebagai pengungkit legitimasi
(Bottomore, 2006; Haryanto, 2005). Dialog dengan literature sebelumnya: temuan ini
sekaligus memberi nuansa terhadap studi-studi yang menekankan tertutupnya sirkulasi
karena dinasti, oligarki atau rekrutmen eksklusif dari kalangan pengusaha (Bahtiar &
Muhammad, 2025; Faedlulloh et al., 2023; Farisi, 2016; Haryadi, n.d.; Muhammad &
Anggara, n.d.; Prakoso & Djumadin, 2023; Rusnaedy et al., n.d.; Siregar et al., 2021), karena
pada kasus ini promosi elite baru tetap mungkin terjadi, tetapi jalurnya banyak ditopang oleh
jejaring elite lama dan strategi legitimasi, bukan semata keterbukaan struktur yang alamiah.”

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa promosi Afni Z menuju kekuasaan elektoral pada
Pilkada Kab.Siak dipengaruhi oleh 3 hal, yaitu (1) perkembangan historis dan kapasitas elite,
yang tampak dalam kemampuan komunikasi dua arah dan kemampuan menerjemahkan
pengalaman kebijakan menjadi narasi publik; (2) relasi dengan komunitas masyarakat
sebagai basis legitimasi sosial dan mobilisasi, serta (3) keterbukaan struktur kelas/penerimaan
terhadap perubahan dalam masyarakat Kab.Siak. Dari ketiganya, dua mekanisme paling
menentukan adalah kapasitas komunikasi dua arah yang dikonstruksikan melalui interaksi
publik di media sosial dan kegiatan lapangan, serta dukungan dari elite lama (dua mantan
Bupati Siak dan mantan Gubernur Siak) yang berfungsi mendorong penerimaan terhadap
perubahan pada fase pilkada maupun PSU.

Implikasi teoretik dari temuan ini adalah bahwa teori sirkulasi elite (promosi/demosi) tidak
selalu bekerja sebagai pemenuhan tiga komponen secara simultan. Studi kasus pada Kab.Siak
menunjukan promosi elite dapat terjadi ketika satu mekanisme dominan (kapasitas
komunikasi/representasi) bertemu dengan mekanisme fasilitasi (dukungan elite lama),
sehingga “’keterbukaan” tidak semata berasal dari kemauan massa, tetapi dapat dimediasi oleh
aktor elite yang memiliki modal simbolik dan pengaruh lokal. Dengan demikian, penelitian
ini menambahkan penjelasan bahwa sirkulasi elite dalam pilkada dapat mengambil bentuk
pembaruan intra-stratra: elite baru tidak harus datang dari massa, melainkan dapat berasal
dari elite birokrasi yang mengonversi modal profesional menjadi legitimasi elektoral.

Implikasi bagi studi politik lokal menunjukkan bahwa kemenangan Afni Z sekaligus
memperpanjang pola kepemimpinan Bupati Siak yang didominasi elite berlatar belakang
birokrasi selama lebih dari satu dekade, tetapi dengan pergeseran penting: sumber
pengalaman birokratis yang sebelumnya berakar pada birokrasi daerah bergeser ke
pengalaman birokrasi level nasional. Temuan ini mengindikasi bahwa dalam kompetisi ketat,
perubahan kepemimpinan lokal tidak selalu berarti pemutusan dominasi elite birokrasi,
melainkan dapat berupa re-konfigurasi legitimasi dan jejaring di dalam kelompok elite,
termasuk melalui dukungan elite ambivalen yang tetap berpengaruh dalam membentuk
preferensi pemilih.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena bergantung pada data sekunder (dokumen
resmi, pemberitaan media, dan jejak komunikasi di media sosial), sehingga belum
menangkap secara langsung persepsi pemilih, strategi internal tim pemenangan, serta
kalkulasi aktor-aktor kunci melalui data primer. Penelitian lanjutan disarankan menggunakan
wawancara dengan kandidat/tim kampanye, penyelenggara, tokoh komunitas, maupun
pemilih, serta memperluas observasi pada dinamika jaringan dukungan dan pembentukan
preferensi selama fase sengketa dan PSU untuk memperkuat penjelasan mekanisme promosi
elite di tingkat lokal.
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